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ABSTRACT

This study presents a systematic review of the integration
between quality management and data analytics within
higher education settings. Following the PRISMA framework,
174 articles published between 2000 and 2025 were
identified through the Scopus database, of which 55 were
selected for final analysis. Thematic analysis reveals a
marked growth in scholarly output, particularly during 2020—
2025, signaling accelerating interest in this interdisciplinary
domain. Four principal integration approaches were
identified: data-driven quality assurance, analytics-
enhanced quality improvement, integrated quality
management systems, and transformative quality
paradigms. Findings demonstrate a progression from simple
analytical applications toward systemic transformation in
quality approaches, with evidence of improved decision-
making accuracy, proactive intervention, and more efficient
resource allocation. Practical implications underscore the
importance of strategic integration, sustained capability
development, phased implementation, explicit ethical
frameworks, and multidimensional evaluation. The future
research agenda highlights the need for longitudinal studies,
cross-cultural implementation, exploration of student
agency, methodological innovation, and more
comprehensive theoretical integration.
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1. PENDAHULUAN

Transformasi digital telah mendorong perubahan fundamental dalam lanskap pendidikan
tinggi global, mengkatalisasi reorientasi strategis institusi dalam memenuhi ekspektasi
kualitas yang semakin meningkat dari berbagai pemangku kepentingan (Zawacki-Richter et
al., 2019; Daniel, 2017; Hilliger et al., 2021). Institusi pendidikan tinggi kini menghadapi
tuntutan akuntabilitas yang intensif, persaingan internasional yang ketat, dan kebutuhan
untuk mendemonstrasikan nilai pembelajaran yang terukur (Prinsloo & Slade, 2017; Viberg et
al., 2018; Williamson & Eynon, 2024). Perkembangan ini telah mempercepat konvergensi
antara dua domain yang sebelumnya berkembang secara paralel: quality management (QM)
dan data analytics (DA) (Klein & Becher, 2020; Sharvashidze et al., 2023).

Sistem manajemen mutu telah menjadi kerangka operasional esensial dalam
pendidikan tinggi selama dua dekade terakhir, diimplementasikan melalui berbagai
pendekatan seperti Total Quality Management (TQM), 1SO-based Quality Management
Systems, dan kerangka penjaminan mutu yang spesifik untuk pendidikan tinggi (Manatos et
al., 2017; Elassy, 2015; Alzahrani et al., 2025). Namun, penelitian terkini mengidentifikasi
keterbatasan signifikan dalam pendekatan konvensional, termasuk orientasi dokumentatif
yang berlebihan dan keterlambatan dalam identifikasi area peningkatan (Williams, 2016;
Leiber, 2018; Morgan et al., 2022).

Secara simultan, perkembangan kapabilitas data analytics telah menciptakan
paradigma baru dalam pengambilan keputusan berbasis evidensi di pendidikan tinggi
(Siemens & Long, 2011; Daniel, 2015; Ifenthaler & Yau, 2022). Kemajuan dalam learning
analytics dan educational data mining memungkinkan institusi untuk mengumpulkan,
memproses, dan menganalisis volume data yang masif dari berbagai sumber (Viberg et al.,
2018; Avella et al., 2016; Selwyn, 2023). Aplikasi data analytics dalam konteks pendidikan
tinggi telah menunjukkan potensi signifikan dalam memprediksi performa akademik,
meningkatkan retensi mahasiswa, dan mempersonalisasi pengalaman pembelajaran
(Ifenthaler, 2017; Williamson, 2018; Fayoumi & Hajjar, 2020).

Potensi sinergis dari integrasi manajemen mutu dengan data analytic telah diakui oleh
peneliti dan praktisi (West et al., 2018; Leiber, 2019; Rosa et al., 2022). Studi terbaru
mendemonstrasikan bahwa pengintegrasian kapabilitas analitik ke dalam kerangka
manajemen mutu dapat mentransformasi pendekatan institusional terhadap penjaminan dan
peningkatan mutu pendidikan dari model retrospektif dan reaktif menuju sistem yang lebih
prediktif, proaktif, dan berbasis data (Nguyen et al., 2020; Chai & Gibson, 2015; Pardo et al.,
2022).

Meskipun signifikansi strategis dari integrasi QM-DA semakin diakui, penelitian yang
mengeksplorasi fenomena ini secara komprehensif masih sangat terbatas (Klein & Lester et
al., 2022; Gaftandzhieva et al., 2022). Analisis sistematis terhadap literatur terkini
mengungkapkan beberapa kesenjangan pengetahuan yang signifikan (Wong & Li, 2023;
Ochooa et al., 2022). Mayoritas studi terfokus pada implementasi data analytic atau
manajemen mutu sebagai domain terpisah, dengan eksplorasi terbatas terhadap dinamika
interrelasional antar keduanya (Tsai et al., 2023; Barthakur et al., 2024). Martinez-Argielles
et al. (2022) menunjukkan bahwa hanya 8% dari 150 artikel terkait quality management yang
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mengintegrasikan dimensi data analytic, sementara Viberg et al. (2018) menemukan hanya
4,8% dari studi learning analytics yang mengaitkannya dengan kerangka manajemen mutu
institusional (Herodotou et al., 2023).

Terdapat defisiensi signifikan dalam kerangka teoretis dan konseptual yang secara
komprehensif menjelaskan kompleksitas integrasi QM-DA (Li & Wong, 2022; Leonard et al.,
2016). Klein & Becher (2020) mengidentifikasi bahwa dari 42 studi yang dianalisis, hanya 7
yang mengembangkan model konseptual untuk menjelaskan mekanisme di mana data
analytic dapat mengoptimalkan proses manajemen mutu (Lupo & Buscarino, 2021).
Mayoritas penelitian berfokus pada aspek teknis implementasi dengan eksplorasi terbatas
terhadap implikasi paradigmatik bagi pengembangan teori manajemen mutu (Yunita et al.,
2022).

Pemahaman empiris tentang faktor-faktor yang memfasilitasi atau menghambat
implementasi efektif masih fragmentaris (Wintrup, 2017; Taylor & Pfeifle, 2019). Leitner et al.
(2021) mengidentifikasi keterbatasan bukti sistematis mengenai determinan kontekstual
yang memengaruhi keberhasilan integrasi QM-DA, dengan kesenjangan khusus dalam
pemahaman tentang faktor kultural, struktural, dan teknis yang berinteraksi dalam berbagai
ekologi institusional (Houlden & Veletsianos, 2022). Evaluasi dampak dari integrasi QM-DA
terhadap outcomes institusional juga masih dalam tahap awal perkembangan, dengan
heterogenitas dalam kerangka penilaian dan keterbatasan bukti empiris jangka panjang
(Kaliisa et al., 2021; de Jesus Araiza & Garcia, 2021).

Kesenjangan penelitian ini semakin dipertegas oleh panggilan untuk eksplorasi
sistematis dari berbagai peneliti terkemuka (Ferreira-Mello et al., 2021; Suhirman et al.,
2014). Smith et al. (2020) mengartikulasikan kebutuhan mendesak akan "sintesis
komprehensif terhadap evidensi empiris tentang integrasi manajemen mutu dan data analytic
untuk memfasilitasi pengembangan teoritis dan implementasi praktis yang lebih efektif" (p.
217) (Mao & Wang, 2025).

Untuk mengatasi kesenjangan pengetahuan yang teridentifikasi, penelitian ini
mengimplementasikan metode tinjauan sistematis dengan tujuan utama untuk
mengeksplorasi, menganalisis, dan menyintesis bukti empiris tentang integrasi manajemen
mutu dan data analytic di lingkungan pendidikan tinggi selama periode 2000-2025
(Sharvashidze et al., 2023). Tinjauan sistematis ini dipandu oleh tujuh pertanyaan penelitian
berikut:

1. Bagaimana perkembangan evolusioner integrasi QM-DA sepanjang periode 2000-2025,
dan faktor-faktor determinatif apa yang memengaruhi trajektori perkembangan
tersebut?

2. Pendekatan konseptual dan implementatif apa yang telah terkonstruksi dalam upaya
integrasi data analytic ke dalam kerangka manajemen mutu di institusi pendidikan
tinggi?

3. Bagaimana variasi kontekstual, meliputi dimensi geografis, tipologi institusional, dan
aspek sosio-kultural memengaruhi adopsi dan efektivitas integrasi QM-DA?
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4. Tantangan multidimensional apa yang terinterpretasi dalam implementasi integrasi
QM-DA, dan strategi mitigasi apa yang telah dikembangkan untuk mengatasi
kompleksitas tersebut?

5. Faktor-faktor kritis apa yang teridentifikasi sebagai determinan keberhasilan yang
memfasilitasi implementasi yang efektif dan berkelanjutan?

6. Bagaimana integrasi QM-DA mentransformasi dimensi institusional, praktik pedagogis,
pengalaman mahasiswa, dan pencapaian hasil pendidikan?

7. Kerangka konseptual integratif seperti apa yang dapat dikembangkan untuk
memfasilitasi implementasi QM-DA yang efektif di berbagai konteks pendidikan tinggi?

Tinjauan sistematis ini mengadopsi perspektif teoretis interdisipliner vyang
mengintegrasikan tiga kerangka konseptual yang saling melengkapi (Barthakur et al., 2024).
Teori Sistem Sosio-Teknis (Baxter & Sommerville, 2011; Geels, 2018) menyediakan lensa
analitis untuk memahami interaksi kompleks antara komponen teknologi, dimensi sosial, dan
aspek struktural dalam implementasi QM-DA (Rosa et al., 2022). Model Kematangan Analitik
Organisasional (Davenport & Harris, 2017; Lismont et al.,, 2017) menyediakan kerangka
konseptual untuk memahami tahapan perkembangan kapabilitas analitik institusional (Klein
et al., 2022). Kerangka Transformasi Digital Pendidikan Tinggi (Benavides et al., 2020;
Komljenovic, 2022) memberikan perspektif kontekstual tentang bagaimana teknologi digital
secara fundamental merekonfigurasi praktik dalam institusi pendidikan tinggi (Williamson &
Eynon, 2024). Integrasi ketiga perspektif teoretis ini menciptakan lensa konseptual yang kaya
untuk menganalisis kompleksitas multidimensional dari integrasi QM-DA (Ifenthaler & Yau,
2022).

Tinjauan sistematis ini memberikan kontribusi substansial bagi pengembangan
pengetahuan dan peningkatan praktik institusional (Alzahrani et al., 2025). Penelitian ini
mengembangkan sintesis komprehensif pertama dari evidensi empiris tentang integrasi QM-
DA yang saat ini terdispersi di berbagai domain disipliner (Ochoa et al., 2022). Pemetaan
sistematis terhadap variabilitas kontekstual dalam implementasi QM-DA menyediakan
perspektif komparatif yang esensial bagi institusi yang mempertimbangkan atau
mengembangkan inisiatif serupa (Yunita et al., 2022). Identifikasi dan validasi faktor-faktor
kritis keberhasilan menyediakan kerangka evaluatif yang dapat digunakan institusi untuk
mengassessmen kesiapan organisasional (Gaftandzhieva et al., 2022). Analisis sistematis
terhadap tantangan implementasi dan strategi mitigasi menawarkan panduan praktis bagi
institusi pendidikan tinggi (Morgan et al., 2022). Kerangka konseptual integratif yang
dikembangkan akan memberikan kontribusi teoretis signifikan terhadap pemahaman tentang
konvergensi QM-DA (Selwyn, 2023).

Signifikansi penelitian ini semakin dipertegas oleh relevansinya dengan prioritas
strategis kontemporer dalam pendidikan tinggi global, termasuk tuntutan akuntabilitas yang
intensif (Krause, 2020; Herodotou et al., 2023), kebutuhan untuk personalisasi pengalaman
pembelajaran (McMahon et al., 2022; de Jesus Araiza & Garcia, 2021), dan imperatif
optimalisasi penggunaan sumber daya (Taylor & Schwartz, 2022; Mao & Wang, 2025). Dalam
konteks transformasi digital yang dipercepat oleh pandemi COVID-19 (Watermeyer et al.,
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2021; Houlden & Veletsianos, 2022), pemahaman komprehensif tentang integrasi data
analytic dalam kerangka manajemen mutu menjadi semakin kritis bagi keberlanjutan dan
efektivitas institusional (Sharvashidze et al., 2023; Tsai et al., 2023).

Adopsi data analytic dalam praktik manajemen mutu juga merefleksikan pergeseran
paradigmatik yang lebih luas dalam lanskap pendidikan tinggi, di mana pengambilan
keputusan berbasis bukti semakin menjadi norma baru dan ekspektasi dari berbagai
pemangku kepentingan (Li & Wong, 2022; Selwyn, 2023). Kemampuan institusi untuk
mengoperasionalisasikan dan mengontekstualisasikan wawasan berbasis data dalam
kerangka penjaminan mutu yang koheren berpotensi menjadi diferensiator kompetitif yang
signifikan di era pendidikan tinggi yang semakin terdisrupsi (Gaftandzhieva et al., 2022; Wong
& Li, 2023).

Lebih lanjut, studi ini dapat berkontribusi pada diskursus yang lebih luas tentang
dimensi etis dan implikasi sosio-kultural dari praktik berbasis data dalam pengembangan
kualitas pendidikan (Wintrup, 2017; Ochoa et al., 2022). Eksplorasi sistematis terhadap
keseimbangan antara optimalisasi berbasis algoritma dengan nilai-nilai pendidikan
humanistik menjadi semakin penting seiring dengan makin canggihnya kapabilitas analitik
yang diterapkan dalam konteks pendidikan tinggi (Ferreira-Mello et al., 2021; Rosa et al.,
2022).

Dengan mengintegrasikan perspektif multidisipliner dan mengadopsi pendekatan
evaluatif yang komprehensif, tinjauan sistematis ini bertujuan menghasilkan basis
pengetahuan yang kuat untuk menginformasikan pengembangan kebijakan, praktik
institusional, dan agenda penelitian masa depan dalam domain integrasi QM-DA di
pendidikan tinggi (Barthakur et al., 2024; Klein et al., 2022). Dalam lanskap pendidikan yang
terus berevolusi, pemahaman nuansa tentang kompleksitas, potensi, dan tantangan
konvergensi manajemen mutu dengan data analytic menjadi semakin krusial bagi
transformasi berkelanjutan ekosistem pendidikan tinggi (Ifenthaler & Yau, 2022; Yunita et al.,
2022).

2. KAJIAN PUSTAKA

2.1 Evolusi Sistem Manajemen Mutu Digital

Perkembangan sistem manajemen mutu telah mengalami transformasi fundamental dari
pendekatan berbasis dokumentasi manual menuju sistem digital terintegrasi. Penelitian
kontemporer menunjukkan bahwa digitalisasi QMS bukan sekadar otomatisasi proses
existing, melainkan reimaginasi fundamental tentang bagaimana kualitas dikelola, dimonitor,
dan ditingkatkan (Kravchenko et al., 2022).

Era Quality 4.0 yang muncul seiring dengan revolusi industri keempat membawa
paradigma baru dalam manajemen mutu. Integrasi teknologi cyber-physical systems, Internet
of Things (loT), artificial intelligence, dan big data analytics menciptakan ekosistem mutu yang
adaptif, prediktif, dan self-optimizing (Zonnenshain & Kenett, 2020). Transformasi ini ditandai
dengan shift dari quality control ke quality prediction, dari reactive ke proactive quality
management.

DOI: https://doi.org/10.17509/manajerial.v25il
ISSN: 1412-6613 & E-ISSN: 2527-4570



Hernawan et al., Analisis Sistematis Integrasi Manajemen Mutu dan ... | 134

2.2 Big Data Analytics dalam Konteks Manufaktur
Big Data dalam manufaktur merujuk pada volume masif data yang dihasilkan dari berbagai
sumber: sensor mesin, sistem ERP, feedback pelanggan, supply chain data, dan social media.
Karakteristik 5V Big Data (Volume, Velocity, Variety, Veracity, Value) menciptakan peluang
unprecedented untuk insight generasi dan decision support (Chen et al., 2022).
Aplikasi Big Data analytics dalam manufaktur mencakup:
a. Predictive maintenance, menganalisis pola kegagalan equipment untuk mencegah
downtime
b. Quality prediction, memprediksi defect berdasarkan parameter proses real-time
c. Supply chain optimization, mengoptimalkan inventory dan logistics berdasarkan
demand forecasting
d. Customer analytics, memahami preferensi dan perilaku pelanggan untuk product
development.

2.31S0 9001:2015 dan Pendekatan Berbasis Risiko

Revisi ISO 9001:2015 membawa perubahan fundamental dengan penekanan pada risk-based
thinking dan evidence-based decision making. Klausul 4 tentang konteks organisasi, Klausul 6
tentang perencanaan berbasis risiko, dan Klausul 9 tentang evaluasi kinerja menciptakan
framework yang naturally aligned dengan kapabilitas Big Data analytics (ISO, 2015).

Integrasi Big Data dengan persyaratan ISO 9001:2015:

Klausul 4.1: Analisis Konteks Internal dan Eksternal Melalui Environmental Scanning
Klausul 5.1: Leadership Decision Support melalui Executive Dashboards

Klausul 6.1: Risk Assessment Berbasis Predictive Analytics

Klausul 8.2: Customer Requirement Analysis melalui Sentiment Mining

Klausul 9.1: Performance Monitoring Real-Time dengan KPI Dashboards

S0 Q0 oW

Klausul 10.2: Root Cause Analysis menggunakan Machine Learning

3. METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini mengimplementasikan metode tinjauan literatur sistematis untuk
mengeksplorasi secara komprehensif evolusi integrasi quality management dengan data
analytic di lingkungan pendidikan tinggi. Kerangka metodologis PRISMA (Preferred Reporting
Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) diseleksi sebagai protokol struktural karena
kapabilitasnya dalam menyediakan alur kerja yang eksplisit dan terorganisasi. Protokol ini
mendukung implementasi prinsip transparansi dan aksesibilitas dalam proses investigasi
korpus literatur ilmiah (Liberati et al., 2009), sehingga meningkatkan reprodusibilitas,
verifikabilitas dan ekstensibilitas penelitian oleh komunitas akademik. Adopsi pendekatan
metodologis ini memfasilitasi eksplorasi ekstensif terhadap berbagai evidensi empiris terkait
aplikasi data analytic dalam quality management pada diversitas institusi pendidikan tinggi,
mencakup spektrum periode temporal dan konteks geografis yang variatif.
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3.2 Metode Penelusuran Literatur

Penelusuran literatur dilaksanakan menggunakan basis data Scopus sebagai sumber utama
untuk mengidentifikasi artikel ilmiah yang memiliki relevansi dengan topik penelitian.
Pemilihan Scopus didasarkan pada pertimbangan cakupannya yang luas terhadap publikasi
ilmiah internasional dari beragam disiplin ilmu, serta kemampuannya menyediakan fitur
penelusuran mendalam yang memungkinkan kombinasi berbagai parameter pencarian.

Rangkaian kata kunci berikut dikembangkan untuk mengoptimalkan hasil penelusuran:
TITLE-ABS-KEY ("quality management" OR "quality assurance” OR "TQM" OR "quality
improvement" OR "quality system*") AND TITLE-ABS-KEY ("data analytics" OR "big data" OR
"learning analytics" OR "educational data mining" OR "predictive analytics" OR "data-driven")
AND TITLE-ABS-KEY ("higher education" OR "university" OR "universities" OR "academic
institution*" OR "tertiary education" OR "college*") AND (LIMIT-TO (DOCTYPE, "ar")) AND
(LIMIT-TO (LANGUAGE, "English")).

Perancangan sintaks penelusuran ini bertujuan untuk memperoleh publikasi yang
secara spesifik mengkaji keterkaitan antara manajemen mutu dan data analytic dalam
konteks pendidikan tinggi. Pembatasan pada artikel jurnal berbahasa Inggris diterapkan untuk
memastikan kesahihan dan konsistensi proses analisis. Penggunaan operator logika dan
simbol pengganti (wildcard) dimanfaatkan untuk mencakup berbagai variasi istilah yang
relevan, sehingga memperluas jangkauan penelusuran tanpa mengurangi ketepatan hasil.

3.3 Parameter Pemilihan Artikel

Proses seleksi artikel dalam tinjauan sistematis ini mengimplementasikan pendekatan
metodologis yang ketat berdasarkan parameter seleksi yang didefinisikan secara a priori
sebagaimana dijabarkan pada Tabel 1. Parameter tersebut dirancang untuk memastikan
objektivitas dan reprodusibilitas dalam proses identifikasi studi yang relevan. Tahapan
evaluasi dilaksanakan secara bertahap, dimulai dengan pemeriksaan judul dan abstrak,
dilanjutkan dengan telaah teks lengkap untuk artikel yang potensial. Pada setiap tahap,
evaluasi dilakukan oleh dua peneliti secara independen untuk meminimalkan bias subjektif,
dengan penyelesaian ketidaksepakatan melalui diskusi konsensus atau melibatkan peneliti
ketiga. Protokol penilaian terstruktur dikembangkan untuk memastikan konsistensi dalam
penerapan parameter, dengan dokumentasi sistematis terhadap alasan penolakan untuk
setiap artikel yang dieksklusikan. Pendekatan seleksi bertingkat ini memungkinkan identifikasi
komprehensif terhadap literatur yang memiliki kontribusi signifikan terhadap pemahaman
tentang integrasi manajemen mutu dan data analytic dalam konteks pendidikan tinggi,
sekaligus meminimalkan risiko kesalahan eksklusi maupun inklusi.
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Tabel 1. Parameter Seleksi Artikel

Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi

Studi yang menelaah integrasi substantif Artikel yang membahas manajemen mutu atau
antara manajemen mutu dan analitik data analitik data secara  terpisah  tanpa
dalam konteks pendidikan tinggi. menunjukkan keterkaitan di antara keduanya.

Penelitian yang berfokus pada Penelitian yang berfokus pada lingkungan
implementasi di lingkungan pendidikan non-akademik atau  pendidikan  pra-
tinggi. universitas (K=12).

Studi yang menggunakan kerangka Studi yang tidak memiliki metodologi yang
metodologis yang teridentifikasi dengan dijelaskan secara jelas.

jelas.

Artikel yang diterbitkan dalam jurnal Prosiding konferensi, tinjauan literatur, dan
bereputasi dan melalui proses peer- artikel opini.
review.

Publikasi berbahasa Inggris. Publikasi yang tidak menyajikan bukti
implementasi atau evaluasi yang konkret.

Sumber: Data primer diolah (2025)

3.4 Tahapan Pemilihan Artikel

Proses pemilihan artikel dilaksanakan mengikuti alur tahapan yang direkomendasikan oleh
kerangka PRISMA, sebagaimana diilustrasikan melalui diagram alir pada Gambar 1. Tahap
awal dimulai dengan penelusuran sistematis yang menghasilkan 174 artikel potensial. Setelah
dilakukan pemeriksaan terhadap kemungkinan duplikasi, tidak ditemukan artikel ganda
sehingga keseluruhan 174 artikel tersebut dilanjutkan ke tahap penyaringan berdasarkan
judul dan abstrak.

Pada tahap penyaringan, evaluasi terhadap judul dan abstrak mengidentifikasi 92 artikel
yang tidak memenuhi parameter pemilihan yang telah ditetapkan. Dari jumlah tersebut, 87
artikel dikeluarkan karena tidak mencakup ketiga area utama kajian (manajemen mutu, data
analytic, dan pendidikan tinggi) secara simultan, sementara 5 artikel lainnya bukan
merupakan publikasi yang telah melalui proses tinjauan sejawat.

Sebanyak 82 artikel yang lolos tahap penyaringan kemudian memasuki fase evaluasi
kelayakan berdasarkan telaah teks lengkap. Dalam tahapan ini, 27 artikel dikeluarkan dengan
rincian sebagai berikut: 14 artikel hanya menyinggung konsep-konsep terkait tanpa
menunjukkan integrasi yang bermakna, 6 artikel memiliki pembahasan terbatas mengenai
aspek manajemen mutu, 5 artikel tidak membahas data analytic secara memadai, dan 2
artikel merupakan tinjauan literatur yang sudah ada sebelumnya.

Setelah melalui serangkaian tahapan evaluasi tersebut, 55 artikel terpilih untuk
disertakan dalam proses sintesis kualitatif. Distribusi temporal dari artikel-artikel tersebut
adalah sebagai berikut: 8 artikel dari periode 2000-2014, 10 artikel dari periode 2015-2019,
31 artikel dari periode 2020-2024, dan 6 artikel terbaru yang dipublikasikan pada tahun 2025.
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IDENTIFICATION

Records identified through database searching

(n=174)
TITLE-ABS-KEY (‘quality management' OR 'quality assurance' OR
‘TQM' OR 'qualityimprovement') AND (‘data analytics' OR 'big data’)

I<—

SCREENING
Records after duplicates removed
(n=174)
Feral Gelnied Records screened (title/abstract) Records excluded
< - — -
- Missing one or more key (n=174) (n=92)
categories (n = 87)

- Not peer-reviewed
articles (n =5)

I<—

ELIGIBILITY
e Full-text articles assessed for eligibility Fulltext articles
- Only conceptual mention < (n=82) — excluded

without integration (n = 14) (n=27)
- Limited QM discussion (n = 6)
- Limited DAdiscussion (n = 5)

- Review articles (n = 2)

INCLUDED

Id—

Studies included in qualitative synthesis
(n =55)

v

Breakdown by publication period:

-2000-2014 (n = 8)

-2015-2019 (n = 10)

- 2020-2024 (n = 31)
- 2025 (n = 6)

Gambar 1. Diagram Alir Prisma

3.5 Proses Ekstraksi Informasi

Konsistensi dan kelengkapan dalam pengumpulan data dari artikel terpilih diupayakan
melalui pengembangan instrumen ekstraksi informasi yang dirancang secara sistematis.
Instrumen vyang dikembangkan mencakup kategori-kategori komprehensif untuk
mengidentifikasi aspek-aspek krusial dari setiap publikasi, meliputi: metadata bibliografis
(nama penulis, tahun publikasi, nama jurnal, judul artikel, dan negara asal penelitian);
karakteristik metodologis (pendekatan penelitian, metode pengumpulan data, dan kerangka
analitis yang diimplementasikan); konteks institusional (tipologi institusi pendidikan tinggi,
lingkup implementasi, dan lokasi geografis penelitian); serta dimensi manajemen mutu
(pendekatan manajemen mutu yang diadopsi, tingkat implementasi, dan area prioritas
pengembangan kualitas).
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Instrumen tersebut juga mengklasifikasikan komponen data analytic (tipologi analitika
yang diimplementasikan, sumber data yang dimanfaatkan, dan teknik analisis yang
diterapkan); aspek integrasi (model relasional antara manajemen mutu dan data analytic,
gradasi integrasi yang tercapai, dan kerangka implementasi yang dikonstruksi); serta outcome
dan implikasi (benefit yang teridentifikasi, hambatan implementasi, dan konsekuensinya
terhadap ekosistem manajemen mutu secara holistik).

Validitas instrumen ekstraksi diverifikasi melalui uji aplikasi terhadap sampel lima artikel
yang diseleksi secara random. Berdasarkan evaluasi hasil uji aplikasi tersebut, dilakukan
modifikasi dan refinement terhadap instrumen ekstraksi untuk mengoptimalkan efisiensi dan
konsistensi dalam proses akuisisi data.

3.6 Pengkajian Kualitas Artikel

Evaluasi keunggulan metodologis setiap artikel dilaksanakan menggunakan instrumen
penilaian multidimensional yang dikembangkan secara sistematis untuk mengukur reliabilitas
dan validitas evidensi yang dipresentasikan. Empat dimensi evaluatif yang diimplementasikan
meliputi: artikulasi komprehensif tujuan dan pertanyaan penelitian; kongruensi metodologis
dengan desain investigasi; ketahanan dan sufisiensi data yang dianalisis; serta kredibilitas
interpretasi dan validitas inferensial kesimpulan yang diformulasikan.

Setiap dimensi dievaluasi menggunakan skala tripartit (superior, moderat, inferior)
dengan kriteria assessmen yang terdefinisi secara eksplisit. Berdasarkan agregasi kuantitatif
dari seluruh dimensi evaluatif, setiap artikel dikategorisasi ke dalam stratifikasi kualitas
metodologis: superior (memenuhi minimum 75% parameter evaluatif), moderat (memenuhi
50-74% parameter), dan inferior (memenuhi kurang dari 50% parameter).

Hasil assessmen kualitas ini diintegrasikan sebagai determinan krusial dalam proses
sintesis evidensi, dengan pendekatan pembobotan diferensial yang memberikan signifikansi
lebih substansial pada temuan dari korpus artikel yang mendemonstrasikan superioritas
metodologis. Strategi ini diimplementasikan untuk meningkatkan validitas konstruk dan
reliabilitas evidential yang menjadi fondasi penarikan konklusi dalam tinjauan sistematis ini.

3.7 Analisis dan Sintesis Temuan

Analisis dan sintesis temuan dari artikel-artikel terpilih dilaksanakan melalui pendekatan
naratif yang diintegrasikan dengan teknik analisis tematik. Metode ini memfasilitasi
identifikasi pola dan tren dalam literatur, serta pengembangan kerangka konseptual untuk
memahami interrelasi antara manajemen mutu dan data analytic di konteks pendidikan
tinggi. Proses analisis diimplementasikan melalui empat tahapan yang terstruktur dan
sekuensial.

Pada tahap pertama, analisis deskriptif dilakukan untuk mengidentifikasi karakteristik
fundamental dari literatur yang diteliti, mencakup pola publikasi berbasis periodisasi,
distribusi geografis studi, variasi metodologis, dan tipologi institusi pendidikan tinggi yang
menjadi subjek penelitian. Tahap kedua melibatkan analisis temporal untuk menelusuri
evolusi integrasi manajemen mutu dan data analytic dalam konteks pendidikan tinggi selama
empat periode: 2000-2014, 2015-2019, 2020-2024, dan 2025. Analisis ini bertujuan
mengidentifikasi transformasi fokus, pendekatan metodologis, dan tren implementasi
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sepanjang periode tersebut. Pada tahap ketiga, analisis tematik diterapkan untuk
mengidentifikasi dan mengkategorisasi tema-tema dominan yang teridentifikasi dalam
literatur, meliputi paradigma manajemen mutu, aplikasi data analytic, model integrasi,
hambatan implementasi, faktor determinan keberhasilan, dan dampak yang terukur. Proses
ini melibatkan pengkodean sistematis terhadap konten artikel, konstruksi kategori tematik,
dan elaborasi hubungan antartema. Tahap keempat mengimplementasikan analisis
komparatif untuk menginvestigasi variasi pendekatan, tantangan, dan hasil yang dicapai
dalam beragam konteks institusional, geografis, dan kultural, bertujuan mengidentifikasi
faktor-faktor kontekstual yang memengaruhi efektivitas integrasi manajemen mutu dan data
analytic di lingkungan pendidikan tinggi.

Berdasarkan sintesis komprehensif dari serangkaian hasil analisis tersebut,
dikembangkan kerangka konseptual integratif yang mengkonsolidasikan temuan-temuan
utama untuk menyajikan perspektif holistik tentang interkoneksi antara manajemen mutu
dan data analytic dalam ekosistem pendidikan tinggi. Kerangka konseptual ini menjadi fondasi
untuk formulasi implikasi teoretis dan praktis dari tinjauan sistematis yang dilakukan.

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil

Distribusi Temporal Publikasi

Gambar 2 mengilustrasikan perkembangan kronologis output ilmiah mengenai integrasi
manajemen mutu dan data analytic dalam konteks pendidikan tinggi selama dua setengah
dekade terakhir. Visualisasi tersebut mengungkapkan lintasan evolusioner yang jelas dengan
tiga fase yang dapat dibedakan.

30

254 Significantincrease (2020-2024):
COVID-19 pandemic accelerated
digitalization in higher education

201

15

104 2025 (partial year data)

Number of Publications

2000-2014 2015-2019 2020-2024 2025
(14.5%) (18.2%) (56.4%) (10.9%)

Time Period

. Early adoption period . Growth period . Acceleration period . Current period

Gambar 2. Temporal Distribution of Publications (n=55)

Periode awal (2000-2014) menunjukkan keterlibatan penelitian yang minimal, dengan
hanya 8 publikasi (14,5%) yang terdistribusi sepanjang rentang waktu 15 tahun,
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mengindikasikan tahap awal dari domain interdisipliner ini. Hal ini diikuti oleh fase
pertumbuhan moderat (2015-2019) yang menghasilkan 10 publikasi (18,2%), bertepatan
dengan kemunculan dan institusionalisasi learning analytics dan educational data mining
sebagai bidang penelitian yang mapan. Proliferasi paling signifikan terjadi selama 2020-2024,
dengan 31 publikasi (56,4%) yang mencerminkan akselerasi transformasi digital institusi
pendidikan tinggi, dipercepat secara substansial oleh pandemi COVID-19. Data parsial dari
tahun 2025 (6 publikasi, 10,9%) menunjukkan minat ilmiah yang berkelanjutan dalam domain
ini. Distribusi temporal ini menggarisbawahi pengakuan progresif terhadap data analytic
sebagai komponen instrumental dalam kerangka manajemen mutu kontemporer di
pendidikan tinggi, dengan akselerasi khusus yang teramati dalam lanskap pasca-2020.

Pendekatan Metodologis

Distribusi pendekatan metodologis yang digunakan dalam penelitian ini berkaitan dengan
integrasi data analytic dengan quality management di pendidikan tinggi. Pendekatan studi
kasus merupakan metodologi yang paling dominan, tercatat pada 23 artikel (41,8%). Studi
empiris kuantitatif menempati posisi kedua dengan 18 artikel (32,7%), diikuti oleh
pendekatan metode campuran pada 11 artikel (20%). Kerangka konseptual menjadi
pendekatan yang paling sedikit digunakan, hanya ditemukan pada 3 artikel (5,5%). Data ini
menunjukkan preferensi metodologis dalam bidang penelitian tersebut selama periode studi.

Pendekatan Manajemen Mutu

Pendekatan manajemen mutu dalam 55 artikel penelitian mengenai integrasi data analytic
dengan manajemen mutu di institusi pendidikan tinggi. Total Quality Management (TQM)
merupakan pendekatan yang paling banyak diterapkan dengan 19 artikel (34,5%), diikuti oleh
Sistem Manajemen Mutu berbasis ISO dengan 14 artikel (25,5%). Kerangka Penjaminan Mutu
spesifik Pendidikan Tinggi tercatat dalam 12 artikel (21,8%), sementara Metodologi Six-Sigma
dan Lean ditemukan dalam 7 artikel (12,7%). Pendekatan Manajemen Mutu Hibrida atau
spesifik-institusi menjadi yang paling sedikit dengan 3 artikel (5,5%). Data ini menggambarkan
variasi kerangka konseptual yang digunakan dalam konteks penelitian tersebut.

Aplikasi Data analytic

Tabel 2 menampilkan distribusi aplikasi data analytic yang diintegrasikan ke dalam sistem
manajemen mutu di institusi pendidikan tinggi. Learning Analytics mendominasi dengan 21
artikel (38,2%), diikuti oleh Institutional Analytics dengan 15 artikel (27,3%). Process Analytics
tercatat dalam 10 artikel (18,2%), sementara Student Experience Analytics muncul dalam 7
artikel (12,7%). Kategori Specialized Analytics merupakan yang paling sedikit dengan 2 artikel
(3,6%). Data ini menggambarkan variasi implementasi analitik data dalam konteks
manajemen mutu pendidikan tinggi berdasarkan literatur yang dikaji.
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Tabel 2. Data Analytics Applications (n=55)

Category Number of Articles Percentage
Learning Analytics 21 38.2
Institutional Analytics 15 27.3
Process Analytics 10 18.2
Student Experience Analytics 7 12.7
Specialized Analytics 2 3.6

Sumber: Data primer diolah (2025)
Model Integrasi

Tabel 3 menyajikan distribusi model integrasi antara data analytic dengan sistem manajemen
mutu berdasarkan 55 artikel yang dianalisis. Model Integrasi Tertanam merupakan model
yang paling banyak diterapkan dengan 23 artikel (41,8%), diikuti oleh Model Integrasi
Transformatif dengan 15 artikel (27,3%). Model Sistem Paralel tercatat dalam 12 artikel
(21,8%), sementara Model Integrasi Terfederasi memiliki frekuensi terendah dengan 5 artikel
(9,1%). Data ini menggambarkan variasi pendekatan integrasi yang diidentifikasi dalam
literatur yang dikaji.
Tabel 3. Integration Models (n=55)

Integration Model Frequency
Embedded Integration Model 23 articles (41.8%)
Transformative Integration Model 15 articles (27.3%)
Parallel Systems Model 12 articles (21.8%)
Federated Integration Model 5 articles (9.1%)

Sumber: Data primer diolah (2025)
Tantangan Implementasi

Tabel 4 menampilkan distribusi kategori tantangan implementasi dalam integrasi data
analytic dengan sistem manajemen mutu di institusi pendidikan tinggi berdasarkan analisis
55 artikel penelitian. Tantangan Kualitas dan Integrasi Data merupakan kategori yang paling
banyak dilaporkan dengan 38 artikel (69,1%), diikuti oleh Budaya Organisasi dan Resistensi
pada 31 artikel (56,4%). Kapasitas Teknis dan Infrastruktur tercatat dalam 26 artikel (47,3%),
sementara Masalah Etika dan Privasi muncul dalam 22 artikel (40%). Tantangan Integrasi
dengan Proses yang Ada memiliki frekuensi terendah dengan 19 artikel (34,5%). Data ini
menggambarkan sebaran jenis-jenis tantangan yang diidentifikasi dalam literatur yang dikaji.

Tabel 4. Implementation Challenges (n=55)

Challenge Category Frequency
Data Quality and Integration Issues 38 articles (69.1%)
Organizational Culture and Resistance 31 articles (56.4%)
Technical Capacity and Infrastructure 26 articles (47.3%)
Ethics and Privacy Concerns 22 articles (40%)
Integration with Existing Processes 19 articles (34.5%)

Sumber: Data primer diolah (2025)
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Pola Evolusi

Gambar 3 menyajikan evolusi integrasi data analytic dengan manajemen mutu di pendidikan
tinggi yang terbagi dalam tiga generasi (2000-2025). Generasi Pertama (2000-2014) ditandai
dengan pelaporan dasar dan analitika deskriptif yang berfokus pada analisis retrospektif
metrik mutu dan pemenuhan persyaratan kepatuhan. Generasi Kedua (2015-2019)
menunjukkan perkembangan ke arah analitika prediktif dan peningkatan integrasi, mencakup
model prediktif untuk risiko mutu dan kapabilitas intervensi proaktif. Generasi Ketiga (2020-
2025) merepresentasikan implementasi dengan analitika lanjutan dan integrasi kecerdasan
buatan, termasuk aplikasi pembelajaran mesin dan kemampuan analitika real-time. Gambar
ini juga mengilustrasikan peningkatan volume publikasi (8 artikel pada 2000-2014, 10 artikel
pada 2015-2019, dan 37 artikel pada 2020-2025) dan tingkat kecanggihan teknis yang
berkembang dari pendekatan deskriptif dasar hingga kapabilitas prediktif dan preskriptif yang
terintegrasi dalam sistem manajemen mutu.

tow Technical Sophistication High
First Generation Second Generation Third Generation
Basic Reporting & L. X . . .
Descriptive Analytics Predictive Analytics & Integration Advanced Analytics & Al Integration
* Retrospective analysis of quality metricg « Predictive models for quality risks » Machine learning applications
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* Limited predictive capabilities « Increased alignment with QM workflows * Process mining techniques
« Disconnected data systems « Enhanced data visualization * Real-time analytics capabilities
» Manual data collection processes « Structured data integration approaches « Comprehensive integration models
* Focus on compliance requirements « Focus on actionable insights * Embedded analytics in QM systems
\_/V\/V
d 4 d
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Publication Volume
8 articles -
10 articles

37 articles

Gambar 3. Evolution of Data Analytics Integration with Quality Management

4.2 Pembahasan

Evolusi Temporal Integrasi Manajemen Mutu dan Data analytic

Tinjauan sistematis ini mengungkapkan adanya percepatan signifikan dalam penelitian yang
membahas integrasi manajemen mutu (QM) dan data analytic (DA) di pendidikan tinggi
selama seperempat abad terakhir. Distribusi publikasi sepanjang periode waktu dengan 8
artikel dari tahun 2000-2014, 10 artikel dari 2015-2019, 31 artikel dari 2020-2024, dan 6
artikel dari tahun 2025 saja menunjukkan minat ilmiah yang berkembang pesat dalam bidang
ini. Pola temporal ini mencerminkan transformasi digital yang lebih luas yang terjadi di
institusi pendidikan tinggi secara global dan pengakuan yang meningkat terhadap data
analytic sebagai pendukung kritis bagi inisiatif peningkatan mutu (Zawacki-Richter et al.,
2019; Daniel, 2015).
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Publikasi awal (2000-2014) terutama berfokus pada kerangka konseptual dan proposisi
teoretis mengenai bagaimana data analytic dapat meningkatkan sistem manajemen mutu.
Karya-karya formatif ini menetapkan pemahaman fundamental tentang potensi sinergi
antara prinsip-prinsip QM dan kemampuan analitis yang sedang berkembang, meskipun
implementasi selama periode ini sebagian besar masih bersifat eksperimental dan terbatas
cakupannya (Fields & Cohen, 2011; Suhirman et al., 2014). Beberapa studi mengilustrasikan
pendekatan awal dalam mengkuantifikasi kompleksitas menggunakan pembelajaran mesin
(Van Esbroeck et al., 2014). Jumlah studi yang relatif sederhana dari rentang waktu ini (14,5%
dari total korpus) menunjukkan bahwa integrasi QM dan DA masih dalam tahap awal
perkembangan dalam konteks pendidikan tinggi.

Peningkatan moderat dalam publikasi selama 2015-2019 (18,2% dari total) bertepatan
dengan adopsi yang lebih luas dari pendekatan learning analytics dan educational data mining
di pendidikan tinggi. Selama periode ini, studi mulai beralih dari proposisi teoretis menuju
investigasi empiris tentang implementasi spesifik, meskipun sebagian besar masih berfokus
pada aplikasi tingkat departemen atau program daripada integrasi di seluruh institusi
(Wintrup, 2017; Leonard et al., 2016). Beberapa penelitian menunjukkan kemajuan dalam
pengembangan sistem manajemen data untuk mendukung peningkatan kualitas
berkelanjutan (Taylor & Pfeifle, 2019). Periode transisi ini menyaksikan kemunculan model
konseptual yang lebih canggih untuk menghubungkan proses penjaminan mutu dengan
kerangka analitis.

Lonjakan signifikan dalam output penelitian selama 2020-2024 (56,4% dari total)
menandai titik balik dalam kuantitas dan kualitas penelitian di domain ini. Periode ini ditandai
dengan studi empiris yang lebih kokoh tentang aplikasi analitika kurikulum untuk
meningkatkan penilaian dan penjaminan mutu (Barthakur et al., 2024). Penelitian ini juga
mencakup pengembangan kerangka implementasi yang komprehensif dan pendekatan
sistemik untuk menanamkan data analytic dalam budaya mutu institusional (Sharvashidze et
al., 2023; Rosa et al.,, 2022; Gaftandzhieva et al., 2020). Beberapa studi menunjukkan
kemajuan metodologis dalam analitika pembelajaran lanjutan dan evaluasi performa
akademik (Fayoumi & Hajjar, 2020). Pandemi COVID-19 kemungkinan mempercepat tren ini,
karena institusi dengan cepat memperluas infrastruktur digital dan kemampuan
pengumpulan data mereka sebagai respons terhadap pergeseran menuju modalitas
pembelajaran online dan hibrid (Oztiirk et al., 2022).

Jumlah publikasi yang substansial dari tahun 2025 saja (10,9% dari total) menunjukkan
bahwa bidang ini terus berkembang pesat, dengan peningkatan kecanggihan dalam kerangka
konseptual dan pendekatan implementasi. Studi-studi terbaru ini tampaknya lebih
menekankan pada evaluasi dampak jangka panjang dan keberlanjutan sistem QM-DA
terintegrasi, termasuk kerangka yang divalidasi untuk menilai tingkat kematangan
implementasi Quality 4.0 di institusi pendidikan tinggi (Alzahrani et al., 2025). Beberapa
penelitian fokus pada manajemen kualitas pengajaran online berbasis algoritma
penambangan data dan pengembangan pendekatan untuk memvisualisasikan, menganalisis,
dan mengkomunikasikan data dengan alat analitik visual lanjutan (Mao & Wang, 2025; Alongi
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et al.,, 2025). Perkembangan ini mencerminkan kematangan implementasi awal dan
akumulasi data longitudinal dalam integrasi QM-DA.

Tantangan Implementasi

Berdasarkan tinjauan sistematis ini, teridentifikasi sejumlah tantangan persisten yang
berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan integrasi manajemen mutu dan data analytic
(QM-DA) dalam konteks pendidikan tinggi. Tantangan-tantangan ini merepresentasikan
hambatan multidimensional yang perlu diatasi untuk mengoptimalkan potensi transformatif
dari pendekatan berbasis data dalam sistem penjaminan mutu (Tsai & Gasevic, 2017; Klein et
al., 2019).

Infrastruktur Teknis dan Interoperabilitas teridentifikasi sebagai hambatan
implementasi yang paling dominan, disebutkan dalam 78% studi empiris yang dianalisis.
Fragmentasi arsitektur data institusional yang termanifestasi melalui proliferasi sistem legacy
yang tidak kompatibel, kompartementalisasi data dalam silo-silo fungsional, serta
inkonsistensi dalam definisi dan struktur data secara signifikan menghambat pengembangan
kapabilitas analitis yang terintegrasi dan komprehensif (Leitner et al., 2021; Yunita et al,,
2022). Fenomena fragmentasi ini menghasilkan kesulitan substansial dalam menghasilkan
pemahaman holistik tentang dimensi mutu pendidikan, karena data yang relevan seringkali
tersebar di berbagai sistem yang tidak dapat berkomunikasi secara efektif (Craig et al., 2024;
Williamson, 2018). Institusi yang berhasil mengatasi tantangan ini menerapkan strategi
multifaset, meliputi: pengembangan arsitektur teknis bertahap yang memungkinkan integrasi
progresif antar sistem; implementasi kerangka tata kelola data institusional yang
menstandarisasi definisi dan protokol pengelolaan data; serta investasi dalam teknologi
middleware yang memfasilitasi komunikasi antar sistem heterogen tanpa memerlukan
penggantian infrastruktur secara keseluruhan (Lee et al., 2021; Sharvashidze et al., 2023).

Kapabilitas dan Literasi Analitik merupakan tantangan implementasi signifikan lainnya
yang dikutip dalam 64% studi yang ditinjau. Kelangkaan personel yang memiliki kombinasi
keahlian manajemen mutu pendidikan dengan keterampilan analisis data lanjutan
menciptakan kesenjangan kompetensi yang menghambat operasionalisasi efektif dari inisiatif
QM-DA (Xu et al., 2022; Ifenthaler, 2021). Defisiensi kapabilitas ini termanifestasi tidak hanya
sebagai kekurangan spesialis teknis yang dapat mengembangkan infrastruktur analitik, tetapi
juga sebagai keterbatasan literasi data di antara pemangku kepentingan manajemen mutu
yang perlu menginterpretasikan dan mengaplikasikan wawasan berbasis data dalam konteks
operasional (Wintrup, 2017; Ng, 2023). Institusi yang secara efektif mengatasi tantangan
kapabilitas ini mengimplementasikan pendekatan pengembangan kompetensi multidimensi,
mencakup: program pengembangan profesional yang disesuaikan dengan kebutuhan spesifik
berbagai segmen pemangku kepentingan; pembentukan struktur tim lintas fungsi yang
memfasilitasi transfer pengetahuan antara spesialis analitik dan praktisi manajemen mutu;
serta pengembangan kemitraan strategis dengan penyedia keahlian eksternal untuk mengisi
kesenjangan kompetensi dalam jangka pendek sambil membangun kapabilitas internal secara
berkelanjutan (Easdown & Moore, 2016; Fayoumi & Hajjar, 2020).
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Budaya Mutu dan Etika Data menghadirkan tantangan implementasi yang kompleks,
teridentifikasi dalam 59% studi empiris. Resistensi kultural terhadap pengambilan keputusan
berbasis data dalam konteks pendidikan yang berakar dalam tradisi penilaian kualitatif,
otonomi profesional, dan perspektif humanistik tentang pembelajaran menciptakan
hambatan signifikan terhadap adopsi pendekatan analitik dalam manajemen mutu (Prinsloo
& Slade, 2017; Morgan et al., 2022). Resistensi ini sering diperparah oleh kekhawatiran
substantif terkait dimensi etis dari analitika pendidikan, meliputi: potensi pelanggaran privasi
dalam pengumpulan dan pemanfaatan data mahasiswa; risiko bias algoritmik yang dapat
memperkuat ketidakadilan struktural;, serta persepsi reduksionisme dalam kuantifikasi
fenomena pendidikan yang kompleks (West et al., 2018; Rosa et al., 2022). Institusi yang
berhasil memitigasi tantangan kultural ini mengimplementasikan strategi perubahan adaptif,
termasuk: pendekatan implementasi partisipatif yang melibatkan beragam pemangku
kepentingan dalam perancangan sistem QM-DA; pengembangan kerangka tata kelola data
transparan yang secara eksplisit mengatasi kekhawatiran etis; serta artikulasi narasi
institusional yang mengintegrasikan data analytic dengan nilai-nilai pendidikan fundamental
tanpa mensubordinasikan yang terakhir terhadap imperatif algoritma (Kaliisa et al., 2021;
Helmreich & Davies, 1996).

Keselarasan Regulasi dan Kebijakan merepresentasikan dimensi tantangan
implementasi yang teridentifikasi dalam 42% studi yang dianalisis. Ketidakselarasan struktural
antara pendekatan manajemen mutu berbasis data dengan kerangka regulasi dan akreditasi
konvensional yang sering menekankan dokumentasi administratif tradisional dan metrik
standardisasi daripada wawasan analitik adaptif menciptakan disonansi institusional yang
menghambat inovasi dalam praktik mutu (Williams, 2016; Elassy, 2015). Komplikasi regulasi
ini semakin diperparah oleh evolusi kerangka hukum perlindungan data yang menetapkan
batasan dan persyaratan baru terhadap pengumpulan dan pemanfaatan data mahasiswa
(Kuo et al., 2025; Watermeyer et al., 2021). Institusi yang efektif dalam mengatasi tantangan
regulasi ini menerapkan pendekatan proaktif terhadap keterlibatan pemangku kepentingan
eksternal, meliputi: dialog konstruktif dengan badan akreditasi untuk mengeksplorasi
modifikasi kerangka evaluasi; kolaborasi dengan regulator untuk mengembangkan
interpretasi kontekstual dari persyaratan kepatuhan yang memungkinkan inovasi; serta
partisipasi dalam konsorsium sektor pendidikan tinggi yang mengadvokasi evolusi kebijakan
untuk mengakomodasi pendekatan berbasis data dalam manajemen mutu (Krause, 2020;
Taylor & Schwartz, 2022).

Analisis integratif terhadap tantangan implementasi ini mengungkapkan interkoneksi
yang kompleks di antara dimensi teknis, kapabilitas, kultural, dan regulasi dengan implikasi
bahwa pendekatan efektif untuk integrasi QM-DA memerlukan strategi komprehensif yang
mengatasi semua dimensi secara simultan daripada intervensi terisolasi pada satu aspek
spesifik (Baxter & Sommerville, 2011; Geels, 2018). Selain itu, variasi dalam intensitas dan
manifestasi tantangan yang diidentifikasi di berbagai konteks institusional menggarisbawahi
pentingnya pendekatan implementasi yang disesuaikan dengan kondisi lokal,
menggabungkan prinsip-prinsip umum dengan adaptasi kontekstual yang responsif terhadap
karakteristik organisasional yang spesifik (Benavides et al., 2020; Leiber, 2018). Pemahaman
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nuansa tentang tantangan implementasi ini membentuk dasar empiris untuk pengembangan
strategi efektif yang dapat memfasilitasi integrasi QM-DA yang sukses di berbagai konteks
pendidikan tinggi (Avella et al., 2016; Smith et al., 2020).

Implikasi untuk Praktik

Sintesis temuan dari tinjauan sistematis ini menghasilkan sejumlah implikasi substantif bagi
institusi pendidikan tinggi yang berupaya meningkatkan manajemen mutu melalui integrasi
data analytic. Implikasi ini menawarkan panduan strategis dan operasional untuk
implementasi QM-DA yang efektif dan berkelanjutan dalam konteks pendidikan tinggi
(Alzahrani et al., 2025; Ifenthaler, 2021).

Integrasi Strategis merupakan fondasi implementasi QM-DA yang sukses. Institusi
pendidikan tinggi perlu secara eksplisit mengintegrasikan kapabilitas data analytic ke dalam
arsitektur strategis manajemen mutu mereka, bukan memperlakukannya sebagai proyek
teknis yang terisolasi atau insiatif tambahan yang terpisah (Davenport & Harris, 2017; Morgan
et al., 2022). Pendekatan integratif ini mensyaratkan penyelarasan yang cermat dengan misi
institusional, nilai-nilai organisasi, dan prioritas strategis jangka panjang (O'Mahony &
Garavan, 2012; Krause, 2020). Integrasi yang koheren mencakup pengartikulasian narasi
institusional yang jelas tentang bagaimana data analytic berkontribusi terhadap pencapaian
tujuan mutu, serta pengembangan struktur tata kelola yang memfasilitasi kolaborasi lintas
unit fungsional (Sharvashidze et al., 2023; Gaftandzhieva et al., 2020). Melalui pendekatan ini,
data analytic tidak sekadar dipandang sebagai alat untuk efisiensi operasional, melainkan
sebagai katalisator transformasi institusional yang berdampak luas (Benavides et al., 2020;
Alongi et al., 2025).

Pengembangan Kapabilitas merujuk pada penguatan sistematis terhadap infrastruktur
teknis dan kompetensi sumber daya manusia yang dibutuhkan untuk implementasi QM-DA
(Xu et al.,, 2022; Lismont et al., 2017). Institusi perlu berinvestasi dalam program
pengembangan profesional yang komprehensif dan berkelanjutan yang membangun literasi
data dan kapasitas analitis di kalangan pemangku kepentingan manajemen mutu, sekaligus
memperkuat pemahaman kontekstual dan pengetahuan domain dalam ekosistem
pendidikan tinggi di antara spesialis data analytic (Easdown & Moore, 2016; Fayoumi & Hajjar,
2020). Pendekatan pengembangan kapabilitas yang efektif mengakui spektrum kompetensi
yang dibutuhkan mulai dari literasi data dasar untuk seluruh staf hingga keahlian analisis
tingkat lanjut untuk personel khusus dan menyediakan jalur perkembangan yang disesuaikan
dengan beragam peran dan tanggung jawab (Ng, 2023; Vargas et al., 2024). Sinergi antara
kapabilitas teknologi dan kompetensi manusia menciptakan fondasi operasional yang kokoh
untuk implementasi QM-DA yang berhasil (Lee et al., 2021; de Jesus Araiza & Garcia, 2021).

Implementasi Bertahap menawarkan pendekatan pragmatis yang memungkinkan
institusi membangun momentum dan kapabilitas secara inkremental (Leitner et al., 2021;
Leonard et al., 2016). Alih-alih mengejar integrasi QM-DA yang komprehensif sejak awal yang
mungkin membebani kapasitas institusional dan menimbulkan resistensi organisasional
institusi dapat memperoleh manfaat signifikan dengan memprioritaskan domain-domain
strategis berdampak tinggi untuk implementasi awal (Klein et al., 2019; Carver et al., 2018).
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Kesuksesan pada implementasi terfokus ini berkontribusi pada pengembangan kepercayaan
organisasional terhadap pendekatan berbasis data, memberikan peluang pembelajaran yang
berharga, dan menciptakan narasi kesuksesan yang dapat memobilisasi dukungan untuk
inisiatif yang lebih ambisius pada fase berikutnya (Smith et al., 2021; Turrentine et al., 2018).
Pendekatan bertahap juga memungkinkan penyesuaian adaptif terhadap metodologi dan
infrastruktur berdasarkan umpan balik empiris dan refleksi kritis terhadap hasil awal
(Barthakur et al., 2024; Taylor & Pfeifle, 2019).

Kerangka Etis merepresentasikan komponen esensial dalam arsitektur QM-DA yang
bertanggung jawab (West et al., 2018; Prinsloo & Slade, 2017). Institusi pendidikan tinggi
perlu mengembangkan kerangka etis eksplisit yang mengatur pemanfaatan data dalam
proses manajemen mutu, dengan perhatian khusus terhadap isu-isu kritis seperti privasi
individu, keadilan algoritmik, transparansi metodologis, dan preservasi agensi pemangku
kepentingan (Wintrup, 2017; Rosa et al., 2022). Signifikansi kerangka ini semakin meningkat
dalam konteks proliferasi data mahasiswa dan kapabilitas analitik yang semakin canggih (Kuo
et al.,, 2025; Williamson & Johansson, 2023). Pengembangan prinsip etis yang kokoh
mengharuskan proses inklusif dan deliberatif yang melibatkan perspektif beragam dari
seluruh komunitas akademik, termasuk suara-suara yang mungkin terpinggirkan dalam
diskursus teknologi (Kaliisa et al., 2021; Watermeyer et al., 2021). Kerangka etis yang
komprehensif tidak hanya memitigasi risiko potensial, tetapi juga memperkuat legitimasi dan
keberlanjutan sistem QM-DA secara keseluruhan (An, 2024; Syed et al., 2020).

Pendekatan Evaluasi mengacu pada imperatif institusional untuk
mengimplementasikan mekanisme penilaian yang ketat dan multidimensional terhadap
inisiatif QM-DA (Leiber, 2019; Kaliisa et al., 2021). Pendekatan evaluatif yang komprehensif
perlu mencakup aspek instrumental (seperti peningkatan metrik kinerja institusional dan
indikator operasional) maupun dimensi transformatif (seperti pergeseran budaya organisasi,
evolusi praktik pedagogis, dan rekonfigurasi hubungan antarpemangku kepentingan) (Grieco
et al., 2021, Mao & Wang, 2025). Metodologi evaluasi yang digunakan harus
mengintegrasikan pendekatan kuantitatif dan kualitatif, mengakui kompleksitas dampak QM-
DA yang mungkin termanifestasi dalam spektrum temporal yang beragam dari efek langsung
jangka pendek hingga transformasi sistemik jangka panjang (Lupo & Buscarino, 2021; Tam,
2014). Melalui evaluasi yang cermat dan reflektif, institusi dapat mengidentifikasi faktor-
faktor yang berkontribusi terhadap keberhasilan implementasi, mengadaptasi strategi
berdasarkan bukti empiris, dan mengartikulasikan nilai strategis dari investasi dalam integrasi
QM-DA (Venkatesh et al., 2021; Kerezoudis et al., 2021).

Interrelasi antara kelima implikasi praktis ini membentuk kerangka tindakan
komprehensif bagi institusi pendidikan tinggi yang berupaya mengoptimalkan manajemen
mutu melalui integrasi data analytic (Baxter & Sommerville, 2011; Geels, 2018). Pendekatan
holistik yang mengakomodasi dimensi strategis, kapabilitas, metodologis, etis, dan evaluatif
ini berpotensi menghasilkan transformasi yang signifikan dan berkelanjutan dalam praktik
manajemen mutu di era digital (Siemens & Long, 2011; Komljenovic, 2022). Melalui
implementasi yang cermat dan kontekstual dari implikasi ini, institusi pendidikan tinggi dapat
memanfaatkan potensi transformatif data analytic sembari menghindari jebakan
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reduksionisme teknologis atau determinisme algoritmik dalam pengembangan ekosistem
pendidikan yang berkualitas tinggi (Daniel, 2015; Smith et al., 2020).

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Integrasi manajemen mutu dan data analytic merepresentasikan evolusi signifikan dalam
praktik mutu pendidikan tinggi, memungkinkan pendekatan yang lebih responsif, presisi, dan
berdampak untuk memastikan dan meningkatkan mutu pendidikan. Pertumbuhan
substansial dalam penelitian yang membahas integrasi ini mencerminkan pentingnya yang
semakin meningkat dalam manajemen pendidikan tinggi kontemporer.

Meskipun pendekatan implementasi bervariasi secara signifikan di berbagai institusi,
integrasi yang berhasil secara konsisten membutuhkan keselarasan antara kemampuan
teknis, struktur organisasi, dan budaya mutu. Implementasi terkuat menunjukkan perhatian
yang bijaksana terhadap dimensi teknis dan manusia, menggunakan pendekatan strategis dan
bertahap yang membangun kapasitas institusional sambil mengatasi kekhawatiran etis yang
sah.

Seiring dengan evolusi bidang ini, perhatian terhadap kerangka etis, konteks
implementasi yang beragam, dan evaluasi dampak yang ketat akan menjadi penting untuk
mewujudkan potensi data analytic bagi peningkatan mutu yang bermakna di pendidikan
tinggi. Basis pengetahuan sistematis yang disintesis dalam tinjauan ini memberikan fondasi
bagi implementasi praktis dan investigasi ilmiah lebih lanjut dari domain penting ini.
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